
221 
 

Modul 8 
Tanggung jawab Terhadap Alam dan 

Lingkungan 

 

Drs. Misbahkhunur, M.Si. 
Universitas Brwaijaya 

 
 
 
 

1. IHTISAR 

Empat konsep penting yang harus dipahami untuk membangun pemahaman agama 

(Islam) terhadap ekologi atau lingkungan yaitu taskhir(penundukan), ‘abd (kehambaan), 

khalifah (pemimpin) dan amanah (dipercaya). Keempatnya berasal dari konsep tujuan 

penciptaan alam semesta dan manusia. Pandangan yang komprehensif terhadap empat konsep 

di atas dengan seimbang akan memberikan pandangan yang baik mengenai relasi manusia 

dan lingkungan dalam kaitannya dengan keseimbangan alam. 

2. TUJUAN 

Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar  manusia, 

baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan  bersumber dari fungsi 

manusia sebagai khalifah.  Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 

sesamanya dan manusia terhadap  alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 

pemeliharaan, serta pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 

Tujuan Allah mensyariatkan hukumnya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia, 

sekaligus untuk menghindari kerusakan (mafsadah), baik di dunia maupun di akhirat. 

3. PENDAHULUAN 

Saat ini permasalahan lingkungan hidup mendapat perhatian besar dari hampir semua 

negara-negara di dunia. Ini terutama terjadi dalam dasawarsa 1970-an setelah diadakannya 

konferensi PBB tentang lingkungan hidup di Stokholm pada tanggal 5 Juni 1972. Konferensi 

ini kemudian dikenal dengan Konferensi Stokholm, dan pada hari dan tanggal itulah 
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kemudian ditetapkan sebagai hari lingkungan hidup sedunia. Namun sayangnya hingga saat 

ini jumlah lembaga dan aktivis environmentalism semakin bertambah dari tahun ke tahun, 

namun laju kerusakan lingkungan masih terus berlangsung. Kegagalan tersebut banyak diakui 

kalangan aktivis disebabkan karena kebijakan yang disusun tidak secara konsisten 

dilaksanakan. 

Di Indonesia, perhatian tentang lingkungan hidup telah muncul di media massa sejak 

tahun 1960-an. Suatu tonggak sejarah tentang lingkungan hidup di Indonesia ialah 

diselenggarakannya Seminar Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pembangunan Nasional oleh 

Universitas Padjajaran di Bandung pada tanggal 15-18 Mei 1972. Seminar itu merupakan 

seminar pertama tentang lingkungan hidup yang diadakan di Indonesia.(Otto Soemarwoto, 

2001: 1). Selain itu pada awal Juli 1973, Sumarlin dalam rangka Hari Lingkungan Hidup Dunia 

menyatakan adanya tiga prioritas dalam menanggulangi problematika lingkungan di negeri ini, 

antara lain: di lautan (pertambangan minyak di lepas pantai) dan di perkotaan (urbanisasi liar dan 

industrialisasi yang pincang). 

Indonesia sendiri, dalam beberapa dasawarsa terakhir, tidak henti-hentinya dirundung 

berbagai bencana banjir, tanah longsor, maupun polusi. Laporan UNEP memperkirakan 

kerugian Indonesia akibat bencana tsunami saja mencapai 675 juta dollar AS, atau setara 

dengan 6 triliun rupiah. Tak hanya itu, kerusakan lingkungan juga menjadi gejala umum 

hampir seluruh kawasan di Indonesia. Berbagai bencana yang terjadi di Indonesia, baik 

langsung maupun tidak langsung kemudian mendorong keterlibatan aktif peran ulama dan 

pemikir Islam sejak satu tahun terakhir ini, dengan mengedepankan hikmah perenial Islam, 

dalam upaya mengatasi persoalan lingkungan yang selama ini didominasi oleh kalangan 

akademisi dan birokrat. Fiqh yang merupakan salah satu dari ilmu-ilmu keislaman yang 

sangat dominan dalam kehidupan umat Islam, sebenarnya telah menawarkan suatu kerangka 

pendekatan terhadap lingkungan hidup. Akan tetapi, wacana lingkungan hidup tidak dibahas 

dan dikaji secara khusus dalam bab tersendiri, melainkan tersebar di beberapa bagian dalam 

pokok-pokok bahasan ilmu fiqh itu. Secara substansi Fiqh lingkungan hidup (Fiqh Al-Biah) 

berupaya menyadarkan manusia yang beriman supaya menginsyafi bahwa masalah 

lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab manusia yang beriman dan 

amanat yang diembannya. 

4. PEMANASAN GLOBAL DAN PERUBAHAN IKLIM 
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Menurut Mawardi (2012) bahwa krisis lingkungan yang terjadi saat ini baik dalam 

skala nasional maupun global, sudah sampai pada tahap yang serius dan mengancam 

eksitensi planet bumi di mana manusia, hewan dan tumbuhan bertempat tinggal dan 

melanjutkan kehidupannya. Manusia modern dewasa ini sedang melakukan perusakan secara 

perlahan, akan tetapi nyata terhadap sistem lingkungan yang menopang kehidupannya. 

Salah satu indikator kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh degradasi lahan 

cukup nyata di depan mata dan sudah sangat sering dialami, seperti banjir tahunan yang 

semakin besar dan meluas, erosi dan sedimentasi sungai dan danau, tanah longsor, 

kelangkaan air (kuantitas dan kualitas) yang berakibat terjadinya kasus kelaparan di beberapa 

wilayah negara. Polusi air dan udara, pemanasan global, perubahan iklim, kerusakan 

biodiversitas, kepunahan spesies tumbuhan dan hewan serta ledakan hama dan penyakit 

merupakan gejala lain yang tak kalah seriusnya yang sedang mengancam kehidupan manusia, 

hewan dan tumbuhan di planet bumi ini. 

Manusia merupakan penyebab utama terjadinya kerusakan lingkungan di permukaan 

bumi ini. Peningkatan jumlah penduduk dunia yang sangat pesat, telah mengakibatkan 

terjadinya eksplorasi intensif (berlebihan) terhadap sumber daya alam, terutama hutan dan 

bahan tambang yang akibatnya ikut memacu terjadinya kerusakan lingkungan terutama yang 

berupa degradasi lahan. Padahal lahan dengan sumberdayanya berfungsi sebagai penyangga 

kehidupan hewan dan tumbuhan termasuk manusia. 

Cara pandang demikian telah melahirkan perilaku yang eksploitatif dan tidak 

bertanggung jawab terhadap kelestarian sumber daya alam dan lingkungannya. Di samping 

itu paham materialisme, kapitalisme dan pragmatisme dengan kendaraan sain dan teknologi 

telah ikut pula mempercepat dan memperburuk kerusakan lingkungan baik dalam lingkup 

global maupun lokal. 

4.1  Akibat Pemanasan Global 

 Pemanasan global yang merupakan kejadian meningkatnya suhu permukaan bumi, 

lautan dan atmosfer sebenarnya merupakan peristiwa alam yang sudah sering terjadi 

semenjak awal kejadian bumi kurang lebih 4 miliar tahun yang lalu. Pemanasan global akan 

menjadi masalah apabila laju peningkatan suhu bumi melebihi batas ambang perubahan 

normal. 
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Akhir akhir ini, bumi mengalami pemanasan yang sangat cepat yang oleh para ilmuan 

dikatakan sebagai akibat aktifitas manusia. Penyebab utama pemanasan bumi ini, adalah 

pembakaran bahan baker fosil terutama batubara, minyak bumi dan gas alam yang melepas 

karbondioksida (C02), dan gas gas lainnya yang disebut sebagai gas rumah kaca ke atmosfer 

bumi. Gas rumah kaca ini berperan sebagai selimut (insulator) yang menahan panas yang 

berasal dari radiasi matahari. 

Hewan hewan akan bermigrasi ke daerah daerah yang suhunya lebih sesuai. 

Sedangkan spesies hewan dan tanaman yang tidak mampu berpindah dan menyesuaikan diri 

akan musnah. Potensi akibat yang ditimbulkan oleh pemanasan permukaan bumi dan 

atmosfer ini sangat besar dan dalam skala luas (global), sehingga penanganannya tidak bisa 

dilakukan oleh negara per negara, akan tetapi harus melalui kerjasama antar negara dan 

kerjasama internasional. 

4.2  Pendekatan agama 

Agama, terutama Islam, sebenarnya mempunyai pandangan (konsep) yang sangat 

jelas tentang konservasi dan penyelamatan lingkungan. Islam merupakan agama yang 

memandang lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari keimanan seseorang terhadap 

Tuhan. Dengan kata lain, perilaku manusia terhadap alam lingkungannya merupakan 

manifestasi dari keimanan seseorang. 

Dalam Islam, memelihara lingkungan sama wajibnya dengan mendirikan sholat, 

membayar zakat, berpuasa di bulan Romadhan dan berhaji. Konsep Islam tentang lingkungan 

ini ternyata sebagian telah diadopsi dan menjadi prinsip etika lingkungan yang dikembangkan 

oleh para ilmuwan lingkungan. Prinsip prinsip pengelolaan dan etika lingkungan yang 

terdapat dalam ajaran Islam ternyata telah banyak pula yang dituangkan dalam beberapa pasal 

dalam Kesepakatan dan Konvensi dunia yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan 

5. AGAMA DAN KESINAMBUNGAN EKOSISTEM 

Semua makhluk hidup di planet bumi ini sangat bergantung pada lingkungannya, 

tidak terkecuali manusia. Hubungan simbiosis (saling ketergantungan) antara manusia dengan 

lingkungan di sekitarnya sangat menentukan kesinambungan antar keduanya. Dengan kata 

lain, kelangsungan hidup (manusia dan alam) sangat tergantung ada sikap dan perilaku 
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manusia sebagai Khalifah fil Ardh (subjek atau pengelola) bumi. Walaupun sebagai subjek 

terhadap alam, manusia tidak serta merta dapat memperlakukan alam sekehendaknya. Alam 

dengan lingkugannya akan melakukan reaksi (perlawanan) terhadap manusia yang 

mengakibatkan kepunahan umat manusia di bumi. Peran manusia sebagai subjek atas alam 

tidak mengurangi keharusan manusia dalam kebergantungannya pada lingkungan. Ini artinya, 

melestarikan lingkungan sama nilainya dengan memelihara kelangsungan hidup manusia dan 

segala yang eksis di alam. Sebaliknya, merusak lingkungan hidup, dengan bentuk apapun, 

merupakan bumerang yang serius bagi kelangsungan kehidupan di alam dengan segala isinya 

ini, termasuk manusia. 

 

5.1  Agama Ramah Lingkungan 

Islam sebagai agama paripurna, memiliki ajaran yang universal dan konprehensif. 

Islam sejak dirisalahkan oleh para utusan Tuhan telah memusatkan perhatian pada masalah 

lingkungan. Terlebih dalam misi yang disampaikan Nabi Muhammad SAW, baik melalui 

kitab al-Qur‟an maupun hadits. Kedua referensi dasar Islam dimaksud secara intern 

memaparkan issu-issu lingkungan kepada umat manusia, antara lain disebutkan bahwa alam 

ini diciptakan atas sistem yang padu, utuh dan integratif (QS. al-Baqarah: 164). Kehidupan di 

bumi sebagai bagian dari keteraturan alam jagad raya dengan hukumnya yang ajeg. Untuk 

menjaga dan memelihara kelangsungan kehidupan (sustainable) di bumi dengan segala 

keanekaragaman (diversity) hayati, Tuhan menfasilitasi bumi ini dengan sirkulasi musim, 

hujan, gumpalan awan berarak dan angin secara apik (QS. al-Fathir: 9,27-28, Yasin: 33-34, 

Rum:48, Qaf:9). Semua itu hanyalah diperuntukkan bagi kenikmatan manusia di bumi. 

Namun harus diingat oleh manusia bahwa daya dukung alam juga ada batasnya. Karena itu 

manusia harus memperlakukan alam ini dengan baik dan benar. Hal ini menyangkut etika 

dengan lingkungan alam salah satunya. Bagaimana manusia membangun sikap proporsional 

ketika berhadapan dengan lingkungan. Sehingga lingkungan dapat terpelihara dan terjaga 

kelestariannya sepanjang generasi umat manusia. 

Tuhan tahu akan perangai manusia, karena itu manusia diingatkan. Manusia lupa 

bersyukur (berterima kasih) atas segala nikmat indahnya alam yang diciptakan Tuhan ini 

(QS. Luqman: 20). Manusia justru kurang bersahabat dengan alam dan lingkungannya. 

Perihal perilaku destruktif ini, telah diingatkan al-Qur‟an maupun hadits nabi. Al-Qur‟an 
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menyebutkan bahwa kerusakan di alam (daratan dan lautan) akibat ulah kejahatan manusia. 

Sehingga berbagai akibat dari perusakan itu ditanggung, oleh manusia juga (QS. al-Baqarah: 

205, al-Rum: 41, al-Qashshash: 77). Sementara Nabi juga mengingatkan umat manusia 

perihal menjaga lingkungan. Salah satu sabda beliau yaitu; “Diriwayatkan dari Mu`az, 

Rasulullah saw menegaskan, takutlah kalian tiga perbuatan yang dilaknat. Pertama buang air 

besar di jalan, kedua di sumber air dan ketiga di tempat berteduh (HR. Ibnu Majah). Bahkan 

di hadits yang lain ditambahkan, Rasulullah SAW juga melarang buang air besar di lubang 

binatang dan di bawah pohon yang berbuah. Apresiasi Nabi terhadap kelestarian lingkungan 

amatlah jelas. Sisi gelap manusia terhadap alam sebagaimana disinyalir Tuhan di atas, 

kiranya menyadarkan manusia akan kekhilafnya itu. Jangankan merusak lingkungan seperti 

menebang pohon, mengganggu atau mencemari alam sekitar saja tidak dibenarkan. 

5.2  Manusia Kontra Agama 

Ironisnya, manusia seakan tidak pernah merenung dan mengambil i`tibar (pelajaran), 

apalagi jera di balik kemarahan alam. Bencana alam datang menimpa silih berganti. Bencana 

alam telah benar-benar mengancam hidup manusia. Berbagai tanda-tanda keengganan alam 

untuk dieksploitir manusia kini akrab menimpa manusia. Eksploitasi hutan dan rimba tanpa 

mempertimbangkan kesinambungan ekosistemnya menyebabkan hutan kehilangan daya 

dukungnya bagi konservasi air dan tanah, dan banjir, longsor pun datang. Kerakusan manusia 

merambah hutan telah mengakibatkan korban jiwa manusia tidak berdosa tak terhitung. 

Perubahan iklim secara ekstrem tanpa bisa dipredikskan sebelumnya adalah dampak lain dari 

kerusakan lingkungan oleh ulah manusia. Klimaknya, pemanasan global sebagai efek dari 

ketidakpahaman manusia terhadap alam pun tak terhindarkan. 

Eksploitasi hutan melalui pembalakan liar maupun legal yang dilakukan secara besar-

besaran tanpa memperhatikan kelangsungan kehidupan generasi mendatang merupakan 

tindakan kriminal yang harus dicegah oleh negara dan masyarakat. Hutan lindung, hutan 

konservasi dan kawasan yang dilindungi lainnya harus diselamatkan mulai sekarang dari 

kepunahannya. Untuk itu semua pihak perlu memikirkan suatu upaya penyelamatan 

lingkungan hutan, tidak terkecuali kaum intelektual dan komunitas agama. Masing-masing 

mereka, sesuai dengan kapasitasnya, tentu memiliki pendekatan tersendiri untuk mengajak 

masyarakat menjaga kelestarian hutan. 

5.3  Islam dan Fiqih Lingkungan 
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Dalam perspektif Islam, salah satu pendekaan yang dapat digunakan adalah dengan 

membangun paradigma fiqih lingkungan. Yaitu membangun suatu pemahaman yang 

komprehensif, utuh dan terpadu terhadap substansi ajaran Islam yang berbicara tentang 

pelestarian lingkungan hidup.  

Melalui kerangka berpikir yang konstruktif terhadap ajaran agama ini diharapkan lahir 

suatu formula logis bagi upaya penyelamatan lingkungan. Bila selama ini wacana yang 

berkembang dalam kajian fiqih konvensional kurang menekankan aspek lingkungan yang 

lebih luas, maka melalui paradigma fiqih bisa memberi masukan yang universal. 

Fiqih lingkungan adalah kerangka berfikir konstruktif umat Islam dalam memahami 

lingkungan alam, bumi tempat mereka hidup dan berkehidupan. Membangun pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya memelihara konservasi air dan tanah dengan melindungi 

hutan dari eksploitasi, dari penebangan hutan dan pembalakan liar adalah termasuk kewajiban 

agamawan. Melindungi seluruh ekosistem hutan yang ada di dalamnya adalah bagian yang 

dianjurkan agama. Menjadikan semua upaya itu sebagai kewajiban moral terhadap sesama 

makhluk Tuhan yang bernilai ibadah.Sebaliknya, mengabaikan lingkungan sama maknanya 

dengan melakukan tindakan tercela yang dilarang keras oleh agama. Pelakunya melanggar 

sunnatullah, mengingkari eksistensi kemakhlukan, kemanusiaan dan sekaligus melawan 

keharmonisan alam ciptaan Tuhan yang bersahaja.Paradigma berfikir konstruktif dengan 

menjadikan ajaran agama sebagai landasannya inilah yang dimaksudkan dengan „paradigma 

fiqih lingkungan‟, tentu dalam pengertiannya yang luas dan terbuka. Akhirnya, agama 

diharapkan memainkan perannya yang signifikan bagi upaya penyelamatan lingkungan. 

Sekali lagi, tentu melalui penafsiran yang lebih cerdas, arif dan terbuka bagi segenap 

interpretasi persoalan-persoalan baru dan aktual. 

6. AGAMA SEBAGAI PILAR KONSERVASI LINGKUNGAN 

Manusia lahir, tumbuh berkembang, dan meninggal di Bumi.Planet yang sangat indah 

dan menawan hati.Berbagai keindahan telah disajikan Allah di Bumi.Naas, bumi tercinta ini 

telah dinodai.Tangan-tangan jahil yang tidak bertanggung jawab telah merusak Bumi, 

mengotori Bumi, dan membuat Bumi kehilangan pesonanya. Terkadang manusia tidak sadar 

dengan apa yang telah mereka lakukan terhadap bumi. Manusia ibarat kacang yang lupa akan 

kulitya. Manusia tidak berterima kasih dengan Bumi yang telah berjasa banyak dalam 

kehidupannya. 
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Manusia memang egois.Manusia hanya mementingkan keinginan dan kebutuhan 

hidupnya.Realitas tersebut benar adanya. Aktivitas-aktivitas industri yang ceroboh atas nama 

kapitalisme liberal yang serakah telah mencederai pesona Bumi. Alat transportasi yang tidak 

ramah lingkungan ciptaan manusia telah disadari berbagai ahli perubahan iklim sebagai salah 

satu penyebab utama krisis lingkungan di Bumi ini.Para ahli perubahan iklim dunia seringkali 

mengingatkan manusia bahwa perlunya tindakan cepat secara global untuk menyelamatkan 

lingkungan.Pernyataan tersebut seharusnya menjadi peringatan keras bagi manusia untuk 

bersikap lebih arif dan bijak terhadap lingkungan sekitar.Sikap apatis terhadap lingkungan 

merupakan bencana untuk bumi dan sikap yang arif dan bijak terhadap lingkungan adalah 

wujud terima kasih manusia terhadap Bumi yang elok ini. 

6.1  Konservasi Lingkungan Melalui Ekosofi. 

Solusi yang bijak dan arif untuk konservasi lingkungan melalui metode ekosofi. 

Ekosofi berawal dari akar-akar kearifan (Wisdom) dalam hubungannya dengan  masalah 

lingkungan. Ekosofi merupakan penggabungan kata ecology dengan philosophy. Meskipun 

definisi ekosofi tergolong baru dalam dunia intelektual masa kini. Sejatinya, gagasan-gagasan 

ini sudah muncul dalam tradisi-tradisi sufi di masa lampau. Kajian-kajian ekosofi lebih 

mengarahkan manusia untuk lebih membumi. Manusia yang lebih membumi mempunyai 

pandangan bahwa spesies manusia adalah bagian organik dari bumi dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya. 

Kedalaman pengalaman, kedalaman wawasan dan kedalaman komitmen, tidak akan 

lahir dari manusia yang menutup diri dari kepedulian untuk menjaga lingkungan. Ketiga hal 

tersebut akan lahir jika manusia mempunyai rasa kepedulian dan kesadaran untuk menjaga 

lingkungan.  Salah satu prinsip manusia membumi yang diungkapkan oleh Arne Naess adalah 

manusia tidak memiliki hak untuk mengurangi kekayaan dan keragamannya kecuali untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya saja. Satu prinsip yang dikemukakan oleh Arne Naess ini 

merupakan prinsip yang tepat untuk menjaga lingkungan. Ironis sekali, sekarang ini prinsip 

ini tidak digunakan karena manusia mengambil kekayaan di alam raya ini berdasarkan nafsu 

dan ambisinya. 

Perkembangan sains dan tekhnologi memang tak terbendung lagi. Banyak alat-alat 

canggih yang bermunculan. Ironisnya, munculnya alat-alat tersebut tidak dibarengi dengan 

pertimbangan kelestarian lingkungan hidup. Idealnya, pertimbangan kelestarian lingkungan 
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hidup perlu diperhatikan. Misalkan, banyak sekali alat-alat transportasi sekarang ini yang 

tidak ramah lingkungan sehingga menyebabkan pencemaran udara dan mengakibatkan bumi 

semakin panas. Perlu diingat, sains dan teknologi diciptakan bukan untuk membuat rusak 

lingkungan melainkan untuk pemanfaatan dan pengelolaan alam. Meskipun teknologi adalah 

ciptaan manusia yang jauh dari kata sempurna tetap saja kelestarian lingkungan hidup 

menjadi harga mati jika manusia ingin menyelamatkan bumi ini dari krisis lingkungan. 

Konsepsi agama (Tasawuf) dalam menangani masalah konservasi lingkungan.  

Pengkaitan ini berkaitan erat dengan elemen-elemen yang ada dalam tasawuf yang 

konstruktif dalam konservasi lingkungan. Elemen tasawuf yaitu aspek faqr, fiqr dan dzikr, 

shabr, zuhd, dan al-hubb. Penting utnuk dicatat bahwa secara keseluruhan tasawuf 

mengajarkan akhlaq atau etika yang baik kepada allah, alam, dan sesama manusia. 

Pernyataan ini menunjukkan tasawuf sangat memperhatikan konservasi lingkungan dan 

kewajiban seseorang yang menempuh jalan tasawuf untuk menjaga keseimbangan alam dan 

lingkungan. Bahkan ibnul Qayyim menyatakan bahwa Tasawuf adalah esensi ajaran agama 

sehingga menjaga menjaga lingkungan menjadi kewajiban bagi siapa saja yang menempuh 

jalan tasawuf. 

Konsep Faqr dalam dunia tasawuf mempunyai energi yang positif terhadap 

kehidupan. Sekilas kata tersebut tampak mencerminkan kondisi yang tidak wajar. Sejatinya 

tidak seperti itu, faqr dalam konteks konservasi lingkungan terletak pada potensi manusia 

yang dapat menumbuhkan kecakapan untuk tidak rakus dan semena-mena terhadap sumber 

daya lingkungan. Konsep fiqr dan dzikr dalam konservasi lingkungan adalah merefleksikan 

sikap reflektif terhadap alam dan penciptanya. Sikap iman seseorang kepada sang pencipta 

akan berpengaruh terhadap sikap orang tersebut terhadap alam dan lingkungannya. Konsep 

shabr ini berarti menahan nafsu untuk melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat. 

Termasuk di dalamnya terhadap alam dan lingkungan sekitar. 

Konsep zuhd dalam konservasi lingkungan adalah sikap untuk mengarahkan 

keinginan pada hal yang lebih baik dan berusaha untuk memalingkan dari hal-hal yang 

berbau kesenangan belaka. Relevansi konsep zuhd terhadap konservasi lingkungan terletak 

pada dunia melihat kembali kearifan konsumsi dan produksi yang lebih adil, seimbang, 

berkelanjutan, dan peduli terhadap kelestarian lingkungan hidup. Di sisi lain, konsep hubb 

dalam konservasi lingkungan mengandung arti cinta dan kasih terhadap lingkungan. Cinta 

kasih akan menghasilkan berbagai sikap kebajikan dan memberikan kesadaran akan buruknya 
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sebuah kejahatan. Dari beberapa konsep ekosofi tasawuf di atas, sejatinya penulis buku ini 

menghendaki adanya integralitas antara spiritual dan pemikiran untuk menyelamatkan alam 

dan lingkungan dalam rangka beribadah kepada allah swt. 

Lingkungan mempunyai tempat terhormat dalam lingkup syari‟ah. Tidak sedikit dari 

ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas mengenai lingkungan hidup dan larangan untuk 

membuat kerusakan di dalamnya. Bahkan Murad F Hoffman menyatakan bahwa secara 

eksternal banyak surah-surah al-Qur‟an yang dinamai dengan nama hewan atau fenomena 

alam. Analisa Hoffman menunjukkan bahwa pentingnya menjaga lingkungan sekitar sesuai 

dengan ayat-ayat lingkungan dan sura-surah lingkungan yang tertera dalam kitab suci al-

Qur‟an. Manusia mengenal nama surah an Nahl, as Syams, al Qamar, an Nur, al Anfal dan 

lain sebagainya. Jika dicermati nama-nama surah tersebut merupakan komponen lingkungan 

yang membentuk ekosistem alam semesta. 

Al Qur‟an menyebut aspek-aspek lingkungan dalam beberapa ayatnya. Misalkan ar 

Rum (30:41), al Waqiah (56:68-70), al A‟raf (7:56), dan al An‟am (6:38). Keempat ayata 

tersebut mengurai krisis lingkungan yang terjadi di alam semesta dan penyebabnya adalah 

perbuatan manusia. Padahal dalam beberapa hadist rasul seringkali mengingatkan sahabatnya 

untuk menjaga lingkungan. Rasul bersabda “lestarikan bumi karena ia adalah ibumu”. 

Rasul juga bersabda “barang siapa yang menebang pohon (tanpa alasan yang membenarkan), 

Tuhan akan mengirimnya ke neraka”. hadis tersebut yang disampaikan oleh Rasul cukup 

mewakili visi ekologis dari islam tentang perlindungan lingkungan. 

7. KEWAJIBAN UMAT TERHADAP LINGKUNGANNYA 

Allah menciptakan manusia dalam wujud sebaik-baiknya kejadian, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Quran yang artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (Q.S. At-Tin: 4).“Dan Allah mengeluarkan 

kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun.  Dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur” (Q.S. An-Nahl: 78).Tetapi semua 

pemberian Allah itu akan dituntut pertanggungjawabannya sebagaimana firman Allah:“Dan 

janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.  

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungjawaban” (Q.S. Al-Isra: 36). 
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Apa yang disebut lingkungan menurut Islam mencakup semua usaha kegiatan 

manusia dalam sudut ruang dan waktu.  Lingkungan ruang, mencakup bumi, air, hewan dan 

tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di atas dan di dalam perut bumi, yang semuanya 

diciptakan Allah untuk kepentingan umat manusia untuk menunjang kelangsungan hidupnya. 

Dari sudut ruang, dilihat dari perjalanan ekosistem diantara unsur-unsur alam yang saling 

mempengaruhi satu sama lain.  Lingkungan waktu merupakan peringatan dan pelajaran bagi 

manusia melalui pengamatan dan pengkajian terhadap nasib yang menimpa orang-orang 

terdahulu dalam hal pengelolaan dan pendayagunaan sumber-sumber alam.  Islam menyuruh 

manusia untuk belajar dari sejarah. “Katakanlah!  Berjalanlah di permukaan bumi, kemudian 

perhatikan akibat orang-orang yang berdusta” (Q.S. Al-An‟am: 11). 

Dalam lingkungan hidup, selain bertalian antara manusia dengan alam yang berada di 

sekitarnya, bertalian pula antara manusia dengan manusia, disebut lingkungan sosial. 

Pertambahan penduduk secara deret ukur menimbulkan dampak semakin banyaknya tuntutan 

keperluan hidup, sementara sumber daya alam serba terbatas.  “Dari Ibnu Abbas: 

Janganlah kamu merugikan kamu sendiri dan diri orang lain” (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah). 

Perkembangan manusia dan interaksinya dengan komponen lain dalam lingkungan 

hidup yang dikodratkan sebagai khalifah di muka bumi.  Dengan demikian manusia 

bertanggung jawab terhadap keberadaan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup 

lainnya.  Dalam rangka tanggung jawab sebagai khalifah Allah tersebut manusia 

berkewajiban menyikapi lingkungan sebagai berikut: 

7.1  Berdzikir Kepada Allah dan Bersyukur Kepada-Nya 

Berdzikir dengan selalu ingat kepada-Nya juga selalu mengingat ciptaan-Nya dan 

tujuan dari ciptaan-Nya itu.  Sedangkan bersyukur kepada Allah dengan berterima kasih atas 

nikmat dan karunia-Nya juga memanfaatkan nikmat dan karunia itu untuk kemaslahatan 

sesuai dengan tujuan penciptaan dan tuntunan-Nya.“Ingatlah kepada-Ku, Aku akan ingat 

kepadamu dan bersykurlah kepada-Ku dan janganlah membangkang” (Q.S. Al-Baqarah: 

152). 

7.2  Merenungkan dan Mentafakuri Kejadian Alam Semesta dan Alam 

Lingkungannya 
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Hal ini akan lebih memperkuat keyakinan akan kebesaran dan kekuasaan Pencipta-

Nya.“ Katakanlah: Perhatikan apa yang ada di langit dan di bumi” (Q.S. Yunus: 101). 

7.3  Meneliti dan mengkaji rahasia-rahasia kejadian alam, asal-usul 

kejadiannya, tujuan kejadiannya, dan akhir kejadiannya 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 

terdapat tanda-tanda bagi Ulul Albab, yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

atau sambil duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi seraya berkata: Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia.  Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka” (Q.S. Ali Imran: 190-191). 

7.4  Mempelajari Kehidupan Umat  

“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan 

bagaimana akibat yang diderita oleh orang-orang sebelum mereka.  Orang-orang itu lebih 

kuat dari mereka dan telah mengolah bumi bumi serta memakmurkannya lebih banyak dari 

apa yang mereka makmurkan.  Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata.  Maka Allah sekali-kali tidak berlaku dzalim kepada 

mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku dzalim terhadap diri sendiri.  kemudian, akibat 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah azab yang lebih buruk karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya” (Q.S. Ar-Rum 9-10). 

7.5  Memelihara Kelestarian Alam 

“Dia menjadikan kamu dari bumi dan menyerahkan kepadamu untuk 

memakmurkannya” (Q.S. Hud: 61). “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari kenikmatan duniawi dan berbuat 

baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di muka bumi.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qashash: 77). Bagi umat islam, usaha pelestarian lingkungan 

bukan hanya semata-mata karena tuntutan ekonomis atau politis atau karena desakan program 

pembangunan nasional.  Usaha pelestarian lingkungan harus dipahami sebagai perintah 

agama yang wajib dilaksanakan oleh manusia bersama-sama. 
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Setiap usaha pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup secara baik dan benar 

adalah ibadah kepada Allah SWT yang dapat memperoleh karunia pahala.  Sebaliknya, setiap 

tindakan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup, pemborosan sumber daya alam, 

dan menelantarkan alam ciptaan Allah adalah perbuatan yang dimurkai-Nya.  Karena itu 

tergolong sebagai perbuatan maksiat atau munkar yang diancam dengan siksa.   

 

8. PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DALAM PERSPEKTIF ISLAM  

8.1  Pandangan Islam tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Dalam pandangan Islam, manusia ialah makhluk terbaik diantara semua ciptaan 

Tuhan dan berani memegang tanggungjawab mengelola bumi, maka semua yang ada di bumi 

diserahkan untuk manusia. Oleh karena itu manusia diangkat menjadi khalifah di muka bumi. 

Sebagai makhluk terbaik, manusia diberikan beberapa kelebihan diantara makhluk ciptaan-

Nya, yaitu kemuliaan, diberikan fasilitas di daratan dan lautan, mendapat rizki dari yang baik-

baik, dan kelebihan yang sempurna atas makhluk lainnya.Bumi dan semua isi yang berada 

didalamnya diciptakan Allah untuk manusia, segala yang manusia inginkan berupa apa saja 

yang ada di langit dan bumi. Daratan dan lautan serta sungai-sungai, matahari dan bulan, 

malam dan siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata dan binatang ternak. 

    Sebagai khalifah di bumi, manusia diperintahkan beribadah kepada-Nya dan 

diperintah berbuat kebajikan dan dilarang berbuat kerusakan. Selain konsep berbuat 

kebajikan terhadap lingkungan yang disajikan Al-Qur‟an seperti dipaparkan di atas, 

Rasulullah SAW memberikan teladan untuk mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini dapat diperhatikan dari Hadist-Hadist Nabi, seperti Hadist tentang pujian Allah 

kepada orang yang menyingkirkan duri dari jalan; dan bahkan Allah akan mengampuni 

dosanya, menyingkirkan gangguan dari jalan ialah sedekah, sebagian dari iman,dan 

merupakan perbuatan baik. 

     Di samping itu Rasulullah melarang merusak lingkungan mulai dari perbuatan yang 

sangat kecil dan remeh seperti melarang membuang kotoran (manusia) di bawah pohon yang 

sedang berbuah, di aliran sungai, di tengah jalan, atau di tempat orang berteduh. Rasulullah 

juga sangat peduli terhadap kelestarian satwa, sebagaimana diceritakan dalam Hadist riwayat 

Abu Dawud. Rasulullah pernah menegur salah seorang sahabatnya yang pada saat perjalanan, 

mereka mengambil anak burung yang berada di sarangnya. Karena anaknya dibawa oleh 

salah seorang dari rombongan Rasulullah tersebut, maka sang induk terpaksa mengikuti terus 

http://aiirm59.blogspot.com/2013/04/pengelolaan-lingkungan-hidup-dalam.html
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kemana rombongan itu berjalan. Melihat yang demikian, Rasulullah lalu menegur sahabatnya 

tersebut dengan mengatakan ”siapakah yang telah menyusahkan induk burung ini dan 

mengambil anaknya? Kembalikan anak burung tersebut kepada induknya!”. 

 

 8.2  Kewajiban Umat Islam Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup 

        Dalam berinteraksi dan mengelola alam serta lingkungan hidup itu, manusia 

mengemban tiga amanat dari Allah. Pertama, al-intifa‟. Allah mempersilahkan kepada umat 

manusia untuk mengambil manfaat dan mendayagunakan hasil alam dengan sebaik-baiknya 

demi kemakmuran dan kemaslahatan. Kedua, al-i‟tibar. Manusia dituntut untuk senantiasa 

memikirkan dan menggali rahasia di balik ciptaan Allah seraya dapat mengambil pelajaran 

dari berbagai kejadian dan peristiwa alam. Ketiga, al-islah. Manusia diwajibkan untuk terus 

menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan itu. 

 

8.3  Perintah Menjaga Kelestarian Dalam Islam 

       Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan manusia. Sehingga 

lingkungan harus dipandang sebagai salah satu komponen ekosistem yang memiliki nilai 

untuk dihormati, dihargai, dan tidak disakiti, lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya 

sendiri. Integritas ini menyebabkan setiap perilaku manusia dapat berpengaruh terhadap 

lingkungan disekitarnya. Perilaku positif dapat menyebabkan lingkungan tetap lestari dan 

perilaku negatif dapat menyebabkan lingkungan menjadi rusak. Integritas ini pula yang 

menyebabkan manusia memiliki tanggung jawab untuk berperilaku baik dengan kehidupan di 

sekitarnya. Kerusakan alam diakibatkan dari sudut pandang manusia yang anthroposentris, 

memandang bahwa manusia adalah pusat dari alam semesta. Sehingga alam dipandang 

sebagai objek yang dapat dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia, hal ini 

telah disinggung oleh Allah SWT dalam Al Quran surah Ar Ruum ayat 41: 

 

    

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan tangan 

manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

http://1.bp.blogspot.com/-aKcvN-sBR6E/UXDyXJoh6dI/AAAAAAAACHM/GLZcWTrgk8U/s1600/arum.jpg
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8.4  Prinsip – prinsip Dalam Mengelola Lingkungan Hidup 

       Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipenuhi saat manusia berinteraksi dengan 

lingkungan hidup. Prinsip-prinsip ini terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut. Berikut 

adalah prinsip-prinsip yang dapat menjadi pegangan dan tuntunan bagi perilaku manusia 

dalam berhadapan dengan alam, baik perilaku terhadap alam secara langsung maupun 

perilaku terhadap sesama manusia yang berakibat tertentu terhadap alam: 

 

8.4.1 Sikap Terhadap Alam (Respect For Nature) 

Di dalam Al Qur‟an surat Al-Anbiya 107, Allah SWT berfirman: 

 

 

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

 

         Rahmatan lil alamin bukanlah sekedar motto Islam, tapi merupakan tujuan dari Islam 

itu sendiri. Sesuai dengan tujuan tersebut, maka sudah sewajarnya apabila Islam menjadi 

pelopor bagi pengelolaan alam dan lingkungan sebagai manifestasi dari rasa kasih bagi alam 

semesta tersebut. Selain melarang membuat kerusakan di muka bumi, Islam juga mempunyai 

kewajiban untuk menjaga lingkungan dan menghormati alam semesta yang mencakup jagat 

raya yang didalamya termasuk manusia, tumbuhan, hewan, makhluk hidup lainnya, serta 

makhluk tidak hidup. 

 

8.4.2 Prinsip Tanggung Jawab (Moral Responsibility For Nature) 

        Terkait dengan prinsip hormat terhadap alam di atas adalah tanggung jawab moral 

terhadap alam, karena manusia diciptakan sebagai khalifah (penanggung jawab) di muka 

bumi dan secara ontologis manusia adalah bagian integral dari alam. Sesuai dengan firman 

Allah dalam surah al Baqarah : 30 

 

http://4.bp.blogspot.com/-P4yPq_2xjzs/UXDyWWkO2gI/AAAAAAAACHU/ej3UwanUULc/s1600/al+anbiya.jpg
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       Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi. 

 

     Kenyataan ini saja melahirkan sebuah prinsip moral bahwa manusia mempunyai tanggung 

jawab baik terhadap alam semesta seluruhnya dan integritasnya, maupun terhadap 

keberadaan dan kelestariannya Setiap bagian dan benda di alam semesta ini diciptakan oleh 

Tuhan dengan tujuannya masing-masing, terlepas dari apakah tujuan itu untuk kepentingan 

manusia atau tidak. Oleh karena itu, manusia sebagai bagian dari alam semesta, bertanggung 

jawab pula untuk menjaganya. 

 

9. KERUSAKAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

Islam sebenarnya mempunyai konsep yang sangat lengkap terkait pemeliharaan 

lingkungan hidup termasuk hutan di dalamnya. Islam merupakan agama yang memandang 

lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keimanan seseorang terhadap 

Tuhannya. Dalam kata lain, perilaku manusia terhadap lingkungan merupakan manifestasi 

dari keimanan seseorang. 

Sesungguhnya konsep Islam tentang lingkungan hidup telah ada sejak al Quran 

diturunkan. Hal ini terlihat dari kontribusi Alquran terhadap lingkungan berikut ini: “Dialah 

Allah yang menciptakan kamu dari unsur tanah dan memerintahkan kalian untuk 

memakmurkan, mengelola lingkungan” (Q.S 17: 61). Pesan ayat ini menurut Ibnu Katsir, 

adalah melaksanakan pembangunan dan mengelola bumi artinya kemakmuran di bumi ini 

terjadi kalau manusia memanfaatkan lingkungan secara baik dan benar dalam perspektif 

ekologis. 

Alquran mengatur cukup lengkap tentang lingkungan hidup yang dilihat dari berbagai 

aspek kehidupan manusia. Tujuan utama untuk kemslahatan manusia di dunia dan akhirat. 

Ialah yang telah menjadikan untuk kamu sekalian yang ada di bumi (QS:2:29) ini 

http://1.bp.blogspot.com/-usvod06Rod4/UXDyT7xuB0I/AAAAAAAACHA/tvK2Ms9jQLM/s1600/al+baqaroh.jpg
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menunjukan manusia diberi kewenangan, dasar kewenangan manusia diperintahkan untuk 

memperhatikan fenomena alam yang menjadi unsur dalam ekosistem seperti fenomena air ( 

QS:6:95) pertukaran malam dan siang (QS:10:6) menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan ( 

QS:6:95 ) , dan lainnya.Selain itu, pelarangan penebangan hutan secara liar oleh hadits Nabi 

yang berbunyi: “Barang siapa yang menebangi hutan secara liar Allah akan menjerumuskan 

kepalanya ke dalam api neraka.”(HR: Nasai, Ibnu Hibban dan Abu Daud) yang dimaksud 

disini ialah membabat hutan secara liar sehingga merusak lingkungan dan kemaslahatan 

hewan. 

Dalam pandangan Islam, manusia disamping sebagai salah satu makhluk Tuhan, ia 

sekaligus sebagai wakil (khalifah) Tuhan dimuka bumi (Al An‟am: 165). Sebagai wakil 

Allah, maka manusia harus bisa merepresentasikan peran Allah terhadap alam semesta 

termasuk bumi seisinya antara lain memelihara (al rab) dan menebarkan rakhmat 

(rakhmatan) di alam semesta. Oleh karena itu kewajiban manusia terhadap alam dalam 

rangka pengabdiannya kepada Allah swt adalah melakukan pemeliharaan terhadap alam 

(termasuk pemeliharaan kehidupan diri = hifdzun nafs) untuk menjaga keberlangsungan 

kehidupan di alam. Untuk mempertahankan dan memenuhi hajat hidupnya, manusia 

diperkenankan oleh Tuhan untuk memanfaatkan segala sumberdaya alam secara wajar (sesuai 

dengan kebutuhan) dan bertanggung jawab. Segala sikap, perilaku atau perbuatan manusia 

(lahir dan batin) yang berkaitan dengan pemeliharaan alam harus dipertanggung jawabkan 

dihadapan Tuhan setelah kehidupan dunia ini berakhir. 

Islam melarang pemanfaatan alam (sumberdaya alam) yang melampaui batas atau 

berlebihan atau isyraf (Al An‟am: 141-142). Pemanfaatan (eksploitasi) sumberdaya alam 

yang berlebihan akan menguras sumberdaya alam yang bersangkutan hingga habis tak tersisa, 

sehingga hak-hak untuk memanfaatkan sumberdaya alam bagi generasi yang akan datang 

terabaikan. Hal ini merupakan perbuatan pelanggaran terhadap hukum atau ketetapan Tuhan 

sekaligus pelanggaran amanah, sehingga merupakan perbuatan dosa besar pula. 

10. AKHLAK KEPADA ALAM SEMESTA 

Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban untuk menjaga keseimbangan 

alam.Dunia yang menjadi tempat tinggal manusia beserta isinya sama-sama makhluk Allah 

yang selalu memuji asma-Nya. Merusak alam berarti secara tidak lansung akan merusak 

kehidupan manusia karena manusia sangat bergantung pada alam. Akhlak kepada alam 
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berarti tingkah laku kita kepada lingkungan sekitar,bagaimana kita bisa menjaga apa yang 

ada disekitar kita baik berupa hewan,tumbuh-tumbuhan,gunung,sungai dan lain 

sebagainya.Bahkan secara lebih luas,akhlak kepada alam berarti bagaimana cara kita berbuat 

baik kepada seluruh ciptaan Allah yang ada di alam semesta.Al-Qur‟an telah mengingatkan 

manusia bahwa segala kerusakan yang ada didunia ini akibat dari perbuatan manusia. 

Manusia serakah yang hanya mementigkan kepentingan dirinya demi mendapatkan 

kenikmatan dunia . Allah berfirman :Artinya:”Telah nampak kerusakan di darat dan dilaut 

disababkan kerena ulah tangan-tangan manusia”(Ar-Rum:41). Apa yang disebutkan oleh al-

Qur‟an pada ayat diatas telah dapat kita lihat sejak dahulu.Kerusan yang ada di alam seperti 

global warning adalah salah satu bukti bahwa manusialah yang sebenarnya merusak alam ini. 

Dan ketika pemanasan global ini semakin parah, barulahmanusia sadar dan mencoba untuk 

memperbaikinya.Rosulullah telah memberikan contoh kepada umatnya agar selalu menjaga 

dan berbuat baik kepada semua makhluk Allah. Hal ini nampak ketika Nabi Muhammad 

melarang pasukan islam untuk merusak bangunan,tanaman ketika berperang. Bahkan 

dikisahkan dalam suatu hadits bahwa ada seorang wanita pelacur yang diselamatkan oleh 

Allah dari siksa api neraka karena memberi minum seekor anjing yang kehausan. Dari kisah 

diatas, kita dapat mengambil ibrah bahwa islam adalah agama yang agung yang tidak hanya 

mengatur hubungan antara manusia dan manusia atau antara manusia dengan tuhannya, 

namun islam juga mengatur tentang hubungan antara manusia dan alam 

Akhlak menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari khuluq 

(khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.Akhlak disamakan 

dengan kesusilaan,sopan santun.Khuluq merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran 

bentuk lahiriah manusia,seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam 

bahasaYunani kataKhuluq ini disampaikan dengan kata ethicos atau ethos artinya adab 

kebiasaan, perasaan batin kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian 

berubah menjadi etika akhlak  kepada alam. Alam ialah segala sesuatu yang ada di langit dan di 

bumi besertaisinya, selain Allah. Allah melalui al quran mewajibkan kepada manusia untuk 

mengenal alam semesta beserta isinya.Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh 

Allah untuk mengelola bumi dan mengelolaalam semesta ini.Manusia diturunkan kebumi 

untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepadaalam seisinya. Oleh karena itu, manusia 

mempunyai tugas dan kewajiban terhadap alam sekitarnya, yakni melestarikannya dengan 

baik merupakan Akhlak Kepada Alam Semesta.  
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Dasar kewajiban berakhlak kepada alam dan sekitarnya: 1). Bahwa manusia hidup dan 

mati berada di alam, yaitu bumi. 2). Bahwa alam merupakan salah satu hal pokok yang 

dibicarakan oleh Alqur‟an .3). Bahwa Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga 

pelestarian alam yang bersifat umum dan yang khusus .4). Bahwa Allah memerintahkan 

kepadaa manusia untuk mengambil manfaat yang sebesar- besarnya dari alam, agar 

kehidupannya menjadi makmur. 5). Bahwa manusia berkewajiban mewujudkan kemakmuran 

dan kebahagiaan di muka bumi. Manusia hidup bergantung pada alam sekitar. Mula-mula 

mereka hidup secara berpindah-pindah (nomaden) mencari tempat-tempat yang menyediakan 

hidup dan makan. Mereka lalu berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat lain setelah 

bahan makanan habis dan tidakdidapat. Namun seiring dengan kemajuan kehidupan manusia, 

bukan berarti ketergantungan dan kebutuhannya terhadap alam semakin berkurang.Mereka 

tetap membutuhkan alam sekitarnya bagi kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya.Untuk itu, 

manusia harus menjaga keharmonisan hubungannya dengan alam dan makhluk disekitarnya, 

yaitu dengan cara berakhlak yang baik kepadanya.Dalam ajaran Islam, akhlak kepada alam 

seisinya dikaitkan dengan tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi.ingatlah ketika 

Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman:"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".(QS. Al 

Baqarah[2] : 30). Akhlak manusia terhadap alam bukan hanya semata-mata untuk 

kepentingan alam, tetapi jauhdari itu untuk memelihara, melestarikan dan memakmurkan 

alam.Dengan memenuhi kebutuhannya sehingga kemakmuran, kesejahteraan, dan 

keharmonisan hidup dapat terjaga. Akhlak Kepada Alam Semesta. 

 

11. PENUGASAN   

11.1 Kelompok 

11.1.1 Dari grup ini dibentuk 3 kelompok (masing-masing 5-6 mahasiswa). 

11.1.2 Mencari artikel tentang tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan yang 

mencakup seluruh ciptaan Allah.  

11.1.3 Pada pertemuan berikutnya, materi dibahas dan didiskusikan oleh semua peserta 

untuk dicarikan solusi agar dapat dilaksanakan dalam kehidupn sehari hari. 
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11.2 Individu. 

11.2.1 Berupaya menumbuhkan akhlak mulia terhadap alam dan lingkungan dari hasil 

diskusi sebagai amalan harian. 

11.2.2 Berkomitmen untuk menerapkan dalam kehidupan sehari hari secara konsisten 

dan berkesinambungan. 

11.2.3 Berupaya meyebarluaskan hasil komitmen kepada teman atau tetangga dalam 

memahami akhlak mulia terhadap alam dan lingkungan. 

11.2.4 Membuat catatan harian apa yang telah dilakukan sebagai hamba Allah yang 

berakhlak mulia tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan. 

11.2.5 Berjanji untuk mengamalkan dengan setulus hati, dimanapun dan kapanpun. 

 

  

12. EVALUASI  

12.1 Mentor mengevaluasi tugas-tugas yang telah diberikan secara kelompok baik 

tugas tulis maupun tugas diskusi. 

12.2 Mentor mengevaluasi tugas-tugas individu yang telah diberikan dan 

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari hari. 

12.3 Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta. 

12.4 Mentor merangkum hasil evaluasi terhadap kegiatan para peserta. 

12.5 Mentor menjelaskan secara seingkat kegiatan dan tugas-tugas minggu berikutnya. 

 


